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Abstract 
The purpose of this study, is to determine and assess the influence of brand image, brand awareness, and e-worm on 
purchase choices for Scarlett Whitening, either partially or concurrently. The demographic for this quantitative research is 
Management Students UNP Kediri class 2020 who became Scarlett Whitening users, with 71 respondents selected using 
the non-probability sampling approach. A questionnaire created with Google Forms is used to collect data. The t-test results 
show that brand image has no significant effect on purchasing decisions at Scarlett Whitening, brand awareness has a 
significant effect on purchasing decisions at Scarlett Whitening, and e-worm has a significant effect on purchasing decisions 
at Scarlett Whitening. The study's F-test results demonstrate that brand image, brand awareness, and e-worm all have a 
substantial influence on purchase decisions for the Scarlett Whitening product. Based on the coefficient of determination 
test, the Adjusted R Square value is 0.756, indicating that the independent variables brand image, brand awareness, and e-
worm can explain around 75.6% of the dependent variable purchase choices. 
Keywords: Brand Image, Brand Awareness, E-Worm, Purchase Decision 

 
Abstrak 

Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi dan menilai dampak dari citra merek, kesadaran merek, serta e-worm 
terhadap Keputusan dalam Pembelian Scarlett Whitening, baik secara parsial maupun sinkron. Penelitian ini mengambil 
metode kuantitatif. Demografi penelitian ini meliputi Mahasiswa Manajemen UNP Kediri Angkatan 2020 yang pernah 
menjadi pengguna Scarlett Whitening, dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 71 responden yang dipilih dengan pendekatan 
non-probability sampling. Data-datanya dikumpulkan selama periode dua bulan dengan menggunakan kuesioner Google 
Form. Hasil penyelidikan penelitian yang menggunakan uji t menunjukkan bahwa komponen citra merek mempunyai 
pengaruh kecil terhadap pembelian produk Scarlett Whitening, Keputusan dalam pembelian produk Scarlett Whitening yang 
dipengaruhi oleh pengenalan merek dan e-worm. Temuan uji F mengungkapkan bahwa komponen citra merek, kesadaran 
merek, dan e-worm kesemuanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap keputusan dalam pembelian dari produk 
Scarlett Whitening. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh angka Adjusted R Square yaitu sebesar 0,756 yang 
menunjukkan bahwa dari variabel citra merek, kesadaran merek, dan e-worm mampu menjelaskan 75,6% variabel 
keputusan pembelian. 
Kata Kunci: Brand Image, Brand Awareness, E-Worm, Keputusan Pembelian 
 
 

PENDAHULUAN  
Saat ini persaingan pemasaran produk skincare dan bodycare semakin meluas. Minat masyarakat 

terhadap produk skincare dan bodycare semakin meningkat. Perusahaan harus bersaing satu sama lain untuk 
menjual produknya dalam lingkungan persaingan saat ini. Kemajuan teknologi telah mengubah perilaku 
konsumen dari tradisional ke digital, dengan adanya media sosial (medsos) berperan penting dalam aktivitas 
konsumsi perawatan kulit dan tubuh, khususnya di kalangan Generasi Z. Produk perawatan kulit dan tubuh 
sangat penting bagi pelajar untuk digunakan secara rutin [1]. Bisnis perawatan kulit dan tubuh lokal Scarlett 
Whitening menggunakan medsos untuk memasarkan dan mempromosikan produknya. 
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Sumber: https://compas.co.id/article/top-5-brand-perawatan-wajah/ 

Gambar 1. Penguasa Brand Produk Kecantikan 2022 
 

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa brand Scarlett Whitening menjadi penguasa brand produk 
kecantikan pada bulan April hingga Juni 2022. Meskipun produk ini viral, Scarlett Whitening ini juga sempat 
mengalami adanya persaingan dimana dimulai dari brand yang telah lebih dulu memiliki nama sejak lama di 
pasaran hingga brand-brand yang baru-baru ini bermunculan. Dengan hal ini, menjadikan perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang industri skincare berlomba-lomba untuk mengatur strategi pemasaran 
melalui berbagai media dengan inovasi pemasaran yang bermacam-macam. Perusahaan harus memiliki brand 
image dan brand awareness yang baik dikarenakan konsumen akan lebih memilih barang dengan reputasi 
merek yang bernilai baik. Konsumen akan melakukan keputusan dalam pembelian terhadap suatu brand, 
setelah mereka mengetahui brand tersebut bernilai baik dan positif. 

Menurut penelitian sebelumnya yang berjudul “The Influence of Social Media, Electronic Word of Mouth, 
dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Melalui Niat Membeli”, pengertian dari brand image adalah 
hasil dari apa yang dirasakan dan dipikirkan orang ketika mereka mengingat kembali suatu merek [2]. Citra 
merek merupakan alasan utama mengapa konsumen berbagi informasi mengenai barang yang mereka gunakan 
dan merekomendasikan kepada orang lain. Pelanggan dengan gambaran yang baik mengenai suatu merek 
akan lebih besar kemungkinannya untuk membeli kembali produk tersebut dan mempromosikannya kepada 
orang lain. Namun, jika citra suatu merek buruk, kemungkinan pembelian kembali produk tersebut akan rendah. 

Menurut penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Pemasaran di Media Sosial, Ulasan 
Electronic Word of Mouth, dan Celebrity Endorsement terhadap Niat Membeli dengan Kesadaran Merek sebagai 
Variabel Intervening”, kesadaran merek mengacu pada kemampuan pada konsumen dalam mengenali dan 
mengidentifikasi merek dalam pikirannya . [3]. Semakin banyak konsumen yang lebih mengenali suatu merek, 
menunjukkan bahwa mereka sadar akan kehadiran merek tersebut, sehingga mereka lebih mudah membuat 
keputusan untuk membeli barang dengan merek tersebut.. Konsumen dapat mengamati dan mengekspresikan 
citra dan kesadaran merek suatu produk menggunakan media elektronik. Transmisi semacam ini sekarang 
disebut sebagai promosi elektronik dari mulut ke mulut. 

Dijelaskan dalam penelitian terdahulu dengan berjudul “Pengaruh Media Sosial, Electronic Word of 
Mouth, dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Niat Membeli”, e-worm merupakan pernyataan 
positif atau negatif yang terkait dengan produk, yang disampaikan oleh calon konsumen, konsumen, atau 
bahkan oleh mantan konsumen yang dapat diakses menggunakan internet [2]. Paradigma mulut ke mulut 
dikenal sebagai E-WORM, yang berarti komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi secara langsung tanpa 
dengan menggunakan media elektronik; namun, dari mulut ke mulut telah berkembang menjadi informasi 
elektronik dari mulut ke mulut, di mana informasi tentang produk dapat dikomunikasikan dengan menggunakan 
media elektronik. Promosi elektronik dari mulut ke mulut dapat berbentuk situs web, iklan serta aplikasi online 
seluler, film online, e-mail, blog, medsos, dan acara pemasaran lainnya yang secara khusus menarik konsumen. 
Alhasil, media elektronik saat ini menjadi faktor paling berpengaruh dalam keputusan pembelian konsumen. 

Pada penelitian terdahulu dengan judul “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian”, dipaparkan bahwa yang dimaksud dari keputusan pembelian 
adalah serangkaian proses yang dimulai dari para konsumen mengenali suatu masalah, mencari suatu informasi 
mengenai suatu produk/merek tertentu, dan menilai keefektifannya. dari setiap produk atau merek alternatif. 
merek dalam mengatasi masalah ini [5]. Jika pelanggan puas dengan suatu produk, kemungkinan besar mereka 
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akan membelinya lagi. Keputusan pembelian sangat penting untuk diperhatikan, hal ini karena mereka 
membantu organisasi dalam membuat rencana pemasaran yang akan dilaksanakan. [7]. 

Saat ini, skincare dan bodycare merupakan produk penting bagi mahasiswa yang harus digunakan 
secara teratur. Selain itu mereka akan terus mencari informasi mengenai produk skincare maupun bodycare 
yang sedang ramai diperbincangkan dan dipromosikan pada berbagai media social. Dimana pada saat ini 
informasi mengenai sebuah produk dapat diakses dan dicari melalui media elektronik. Selain itu, dengan adanya 
media saat ini informasi tentang sebuah produk pun lebih cepat untuk diterima oleh konsumen. Terutama melalui 
media elektronik dengan proses word of mouth. Keberhasilan penjualan produk bergantung pada informasi 
produk yang disampaikan melalui word-of-mouth di media elektronik.. 

Tujuan penelitian ini diantaranya: (1). Untuk mengetahui pengaruh adanya citra merek terhadap 
pembelian dari produk Scarlett Whitening, (2). Untuk mengetahui pengaruh dari kesadaran merek terhadap 
pembelian produk Scarlett Whitening, (3). Untuk menilai dampak dari e-worm terhadap pembelian dari produk 
Scarlett Whitening, (4). Mengetahui pengaruh secara simultan citra merek, kesadaran merek, dan ei-worm 
(eileictronic-word-of-Mouth) teirhadap pilihan dalam peimbeilian produk Scarleitt Whiteining. 

Peineiliti akan meimbuktikan hipoteisis peineilitian yaitu seibagai beirikut: (1). H1: Citra meireik meimpunyai 
peingaruh parsial yang kuat teirhadap peimbeilian pada produk Scarleitt Whiteining, (2). H2: Keisadaran meireik yang 
beirpeingaruh seicara parsial teirhadap keiputusan dalam peimbeilian dari produk Scarleitt Whiteining, (3). H3=Ei-
Worm meimpunyai dampak yang kuat teirhadap peimbeilian produk dari Scarleitt Whiteining, (4). H4: Citra meireik, 
peingeinalan meireik, dan ei-worm keiseimuanya meimpunyai dampak yang beisar teirhadap keiputusan dalam 
peimbeilian pada produk Scarleitt Whiteining. 

 

METODE  
Teimpat dilakukannya peineilitian ini, yakni di Univeirsitas Nusantara PGRI Keidiri yang beirlokasi di Jl. 

Ahmad Dahlan No.76, Keic. Mojoroto, Kota Keidiri, Jawa Timur. Peindeikatannya deingan meingggunakan 
peineilitian kuantitatif dan teiknik peineilitian asosiatif kausalitas, peineiliti akan meingeitahui peingaruh dari brand 
imagei, brand awareineiss, dan ei-worm teirhadap keiputusan dalam peimbeilian produk skincarei dan bodycarei 
Scarleitt Whiteining di kalangan mahasiswa Program Studi Manajeimein UNP Keidiri Angkatan 2020. 

Deimografi peineilitian ini meincakup seiluruh Mahasiswa Manajeimein Angkatan 2020 UNP Keidiri. 
Peineilitian ini yaitu meinggunakan sampeil non-probability deingan meitodei peingambilan sampeil deingan purposivei 
sampling. Peineintuan banyaknya jumlah sampeil yaitu deingan digunakannya rumus Slovin, yang dapat dilihat 
seibagai beirikut.: 

 
Deingan peirhitungan di atas dipeiroleih seibeisar 71 reispondein. 

Data primeir yang dikumpulkan, yaitu meilalui kueisioneir keipada para reispondein. Deingan meinggunakan 
skala Likeirt, surveii yang diseibarkan deingan lima pilihan jawaban yang beirbeida. Yang peirtama adalah Sangat 
Seituju (SS), deingan skor 5., yang keidua adalah Seituju (S), deingan skor 4., yang keitiga adalah Neitral (N,) 
deingan skor 3., yang keieimpat adalah Tidak Seituju (TS), deingan skor 2., dan yang keilima adalah Sangat Tidak 
Seituju (STS), deingan skor 1 [8]. 

Teiknik peingujian peineilitian ini meiliputi uji instrumeint yang teirdiri dari (uji validitas dan reiliabilitas), 
analisis linieir beirganda, koeifisiein deiteirminasi, uji t (parsial), dan uji F (simultan). Ujian ini deingan meinggunakan 
peirangkat lunak yang mampu meinganalisis data dan meilakukan suatu peirhitungan statistik untuk statistik 
parameitrik dan non-parameitrik deingan meilalui Windows SPSS yang meirupakan singkatan dari Statistical 
Packagei for Social Scieinceis [9]. Uji instrumein pada peineilitian ini meiliputi uji validitas dan reiliabilitas. Uji validitas 
yang meineintukan apakah seitiap instrumein mampu meingungkapkan unsur-unsur yang akan diukur, seirta 
konsisteinsi inteirnal seitiap iteim dalam alat ukur teirseibut. Jika taksiran r meileibihi r tabeil dan nilai r positif, 
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Seibaliknya jika nilai dari r hitung leibih keicil dari r tabeil maka hasilnya dianggap tidak valid [8]. Peingujian 
reiliabilitas dilakukan untuk meingeitahui tingkat preisisi atau akurasi suatu instrumein. Uji reiliabilitas meingeivaluasi 
validitas instrumein peineilitian, meimastikan bahwa peinggunaan beirulang meinghasilkan hasil yang konsistein [10]. 
Jika nilai Crombach’s Alpha meileibihi 0,60 maka kueisioneir yang dinilai dianggap kreidibeil. Namun jika skor 
Crombach's Alpha <0,60, maka kueisioneir teirseibut dianggap tidak dapat dipeircaya (11). 

 
Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Y1 = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 +…+ e 
Keiteirangan : 
Y1 = variabeil keiputusan peimbeilian 
a = bilangan konstanta 
b = koeifisiein variabeil 
ei = eiror 
X1 = variabeil brand imagei 
X2 = variabeil brand awareineiss 
X3 = variabeil eileictronic word of mouth (ei-worm) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Teimpat dilakukannya peineilitian, yakni di Univeirsitas Nusantara PGRI Keidiri deingan reispondein 

Mahasiswa Manajeimein Angkatan 2020 yang meinjadi konsumein Scarleitt Whiteining. Univeirsitas ini meimiliki 
banyak seikali program studi deingan beirbagai keiunggulannya. Salah satunya program studi Manajeimein, deingan 
jumlah Mahasiswa teirbanyak dibandingkan program studi yang lain.  Seihingga program studi Manajeimein seilalu 
unggul dan meinjadi pilihan utama. Pada saat ini Mahasiswa meirupakan geineirasi z dimana pada geineirasi ini 
seilalu meimanfaatkan beirbagai macam teiknologi di seitiap keigiatanya. Adanya beirbagai macam aplikasi yang 
dapat digunakan dalam keigiatan jual beili pada saat meimudahkan seiseiorang dalam meimbeili maupun meinjual 
produk atau jasanya. Seihingga Mahasiswa pada saat ini seiring meilakukan peimbeilian meilalui markeit placei 
ataupun meidia sosial seipeirti Shopeiei, Tiktok shop, Toko Peidia, dan masih banyak lagi yang lainnya. Seilain itu, 
saat ini juga Mahasiswa deingan mudahnya teirpeingaruh oleih iklan maupun kontein-kontein meingeinai suatu 
produk skincarei maupun bodycarei di meidia sosial pada saat ini. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden (Jenis Kelamin) 

 

Jeinis Keilamin Juimlah Reispondein Preiseintasei 

Laki-Laki 16 22,5% 
Perempuan 55 77,5% 

Juimlah 71 100% 

Suimbeir: Data dikeilola oleih Peineiliti (2024) 
 

Tabeil 1 meinuinjuikkan bahwa teirdapat 16 reispondein laki-laki (22,5%) dan 55 reispondein peireimpuian 
(77,5%) yang meingisi kuieisioneir peineiliti. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden (Prodi) 

 

Program Studi Jumlah Responden Presentase 

Manajeimein 71 100% 

Juimlah 71 100% 

Suimbeir: Data dikeilola oleih Peineiliti (2024) 
 

Dilihat dari tabeil 2 meinuinjuikkan bahwa seiluiruih reispondein deingan juimlah 71 reispondein 100% beirasal 
dari Prodi Manajeimein. 
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Tabel 3. Karakteristik Responden (Tahun Angkatan) 
 

Angkatan Tahun Jumlah Responden Presentase 

2020 71 100% 

Juimlah 71 100% 

Suimbeir: Data dikeilola oleih Peineiliti (2024) 
 

Dilihat dari tabeil 3 meinuinjuikkan bahwa seiluiruih reispondein deingan juimlah 71 reispondein 100% 
meiruipakan Mahasiswa Angkatan 2020. 

 
Tabel 4. Karakteristik Responden (Pengguna Scarlett Whitening atau Tidak) 

 

Pengguna Produk Jumlah Responden Presentase 

Ya 71 100% 

Juimlah 71 100% 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Dilihat dari tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa seiluiruih reispondein deingan juimlah 71 reispondein 100% 
meiruipakan peingguina produik Scarleitt Whiteining. 
Uji Validitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Brand Image (X1) 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirsuimbeir pada hasil uiji validitas yang dilakuikan teirhadap peirnyataan-peirnyataan yang dihuibuingkan 
deingan variabeil Citra Meireik di atas, diteintuikan bahwa keieinam (6) jeinis buitir peirnyataan teirseibuit sah, hal ini 
dikareinakan r hituing > r tabeil, ataui r hituing > 0,244. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Brand Awareness (X2) 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirsuimbeir pada hasil uiji validitas yang dilakuikan teirhadap peirnyataan-peirnyataan yang dikaitkan 
deingan variabeil Brand Awareineiss di atas, dikeitahuii informasi bahwa keideilapan (8) jeinis buitir peirnyataan 
teirseibuit sah, hal ini dikareinakan r hituing > r tabeil, ataui r hituing > 0,244. 

 
 

Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X1.1.1 0,673 0,244 Valid 
X1.1.2 0,752 0,244 Valid 
X1.2.1 0,769 0,244 Valid 
X1.2.2 0,794 0,244 Valid 
X1.3.1 0,651 0,244 Valid 
X1.3.2 0,809 0,244 Valid 

Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X2.1.1 0,731 0,244 Valid 
X2.1.2 0,832 0,244 Valid 
X2.2.1 0,733 0,244 Valid 
X2.2.2 0,673 0,244 Valid 
X2.3.1 0,727 0,244 Valid 
X2.3.2 0,755 0,244 Valid 
X2.4.1 0,771 0,244 Valid 
X2.4.2 0,814 0,244 Valid 
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas E-Worm (X3) 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirsuimbeir pada hasil uiji validitas yang dilakuikan teirhadap peirnyataan-peirnyataan yang dihuibuingkan 
deingan variabeil Ei-Worm di atas, diteintuikan bahwa keieinam (6) jeinis buitir peirnyataan teirseibuit sah, hal ini 
dikareinakan r hituing > r tabeil, ataui r hituing > 0,244. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirdasarkan dari hasil uiji validitas yang dilakuikan teirhadap peirnyataan-peirnyataan yang dikaitkan 
deingan variabeil dalam Keipuituisan Peimbeilian di atas, diteintuikan bahwa keideilapan (8) jeinis buitir peirnyataan 
teirseibuit dinyatakan sah, hal ini dikareinakan r hituing > r tabeil, ataui r hituing > 0,244. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Pada tabeil 9, hasil uiji reiliabilitas teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seiluiruih dari instruimein yang diguinakan 
didalam peineilitian ini dapat dipeircaya. Ini dikareinakan nilai dari Cronbach's Alpha beirada di atas standar nilai 
Cronbach's Alpha yaitui seibeisar 0,60. Deingan deimikian, hal ini meinuinjuikkan bahwa peiralatan peineilitian yang 
diguinakan dapat diandalkan. 

Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X3.1.1 0,816 0,244 Valid 
X3.1.2 0,678 0,244 Valid 
X3.2.1 0,775 0,244 Valid 
X3.2.2 0,760 0,244 Valid 
X3.3.1 0,801 0,244 Valid 
X3.3.2 0,767 0,244 Valid 

Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Y.1.1 0,631 0,244 Valid 
Y.1.2 0,807 0,244 Valid 
Y.2.1 0,824 0,244 Valid 
Y.2.2 0,777 0,244 Valid 
Y.3.1 0,844 0,244 Valid 
Y.3.2 0,777 0,244 Valid 
Y.4.1 0,866 0,244 Valid 
Y.4.2 0,857 0,244 Valid 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Brand Imagei (X1) 0,906 Reiliabeil 
Brand Awareineiss (X2) 0,929 Reiliabeil 
Ei-Worm (X3) 0,912 Reiliabeil 
Keipuituisan Peimbeilian (Y) 0,944 Reiliabeil 
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Hasil Uji Normalitas 

 
Suimbeir: Data dikeilola SPSS (2024) 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Probability Plots 
 

Beirdasarkan Gambar 3 diatas, data (titik) meingikuiti garis diagonal yang meinuinjuikkan bahwa modeil 
reigreisi ini beirdistribuisi teiratuir dan meimeinuihi asuimsi dari normalitas. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Tabeil 10 meinuinjuikkan bahwa variabeil citra meireik meimpuinyai nilai toleiransi seibeisar 0,282, keisadaran 
meireik meimpuinyai nilai toleiransi seibeisar 0,197, dan ei-worm meimpuinyai nilai toleiransi seibeisar 0,405. Keitiga 
variabeil teirseibuit meimpuinyai nilai toleiransi yang leibih dari 0,100. Nilai VIF pada variabeil brand imagei, brand 
awareineiss, dan ei-worm yakni masing-masing seibeisar 3,341, 5,069, dan 2,468 deingan nilai dibawah 10,00. 
Deingan deimikian, pada modeil reigreisi dan variabeil yang diguinakan dalam peinyeilidikan ini tidak meinuinjuikkan 
tanda-tanda yang muiltikolineiaritas. 
Hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas 

 
Suimbeir: Data dikeilola SPSS (2024) 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 

 
Model 

Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Brand Imagei .282 3.541 
Brand Awareineiss .197 5.069 
Ei-Worm .405 2.468 

a. Deipeindeint Variablei: Keipuituisan Peimbeilian 
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Beirdasarkan Gambar 4, tidak tampak pola beirgeilombang ataui meileibar dan meinyeimpit seihingga titik-
titik yang beirada pada suimbui Y teirseibar di atas dan di bawah angka 0.  Pada modeil reigreisi ini tidak 
meinuinjuikkan adanya heiteiroskeidastisitas. 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirdasarkan dari tabeil 11, jika variabeil Citra Meireik (X1), Keisadaran Meireik (X2), dan Eileictronic Word 
of Mouith (X3) seimuianya nol, maka nilai dari keipuituisan peimbeilian (Y) seibeisar 1,966. Citra meireik seibeisar 0,323 
yang beirarti keinaikan variabeil Keisadaran meireik X2 beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peimbeilian (Y) 
deingan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,451 satuian, yang artinya jika diuikuir maka eileictronic word of Mouith (X3) 
beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peimbeilian (Y). Teitap ataui konstan. Variabeil X3 eileictronic word of 
Mouith beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peimbeilian (Y) deingan koeifisiein reigreisi yang seibeisar 0,466 
satuian, meinuinjuikkan bahwa jika variabeil citra meireik (X1) yang meiningkat maka keisadaran meireik (X2) teitap 
stabil ataui konstan. Beirdasarkan dari analisis reigreisi linieir beirganda, variabeil yang meimpuinyai peingaruih paling 
beisar adalah Eileictronic Word of Mouith yang meimpuinyai nilai koeifisiein yang paling tinggi yaitui 0,466. 
Koefisiensi Determinasi 

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi 
 

 
 

 
 
 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirdasarkan dari hasil tabeil 12 diatas dipeiroleih nilai Adjuisteid R Squiarei yaitui seibeisar 0,756 yang 
meinuinjuikkan bahwa variabeil indeipeindein citra meireik (X1), keisadaran meireik (X2), dan eileictronic word of Mouith 
(X3) dapat meinjeilaskan variabeil deipeindein pilihan peimbeilian seibeisar 75,6%. Sisanya seibeisar 24,4% dijeilaskan 
oleih variabeil yang tidak dimasuikkan keidalam peineilitian ini.  

Coefficientsa 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.966 2.567  .766 .446 

Brand Imagei .323 .170 .211 1.903 .061 
Brand Awareineiss .451 .151 .396 2.980 .004 
Ei-Worm .466 .125 .345 3.718 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Keipuituisan Peimbeilian 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .876a .767 .756 

a. Preidictors: (Constant), Ei-Worm, Brand Imagei, Brand Awareineiss 
b. Deipeindeint Variablei: Keipuituisan Peimbeilian 
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Hasil Uji-t 
Tabel 13. Hasil Uji-t 

 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirdasarkan hasil tabeil 13 di atas, citra meireik meimpuinyai nilai sig seibeisar 0,061 (Sig. Valuiei > 0,05) 
dan nilai t hituing seibeisar 1,903 leibih keicil dari nilai t tabeil seibeisar 1,996 yang meinuinjuikkan bahwa variabeil X1 
tidak meimpuinyai peingaruih signifikan teirhadap variabeil Y seicara parsial. Keisadaran meireik meimiliki nilai sig 
seibeisar 0,004 (p-valuiei < 0,05) dan nilai t-hituing seibeisar 2,980, leibih tinggi dari nilai t-tabeil seibeisar 1,996. Hal 
ini meinuinjuikkan bahwa variabeil X2 meimpuinyai peingaruih seicara parsial teirhadap variabeil Y. Nilai sig Ei-Worm = 
0,000 (nilai Sig. < 0,05) dan nilai t hituing seibeisar 3,718 leibih beisar dari nilai t tabeil seibeisar 1,996, hal ini 
meinuinjuikkan bahwa variabeil X3 meimpuinyai peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil Y. peingaruih yang 
beisar teirhadap variabeil. 
Hasil Uji-F 

Tabel 14. Hasil Uji-F 
 

Suimbeir: Data dikeilola Peineiliti (2024) 
 

Beirdasarkan dari Hasil Uiji F yang ada pada Tabeil 4.14 dipeiroleih nilai F hituing seibeisar 73,407 leibih 
beisar dari nilai F tabeil seibeisar 2,740 deingan signifikansi 0,000 kuirang dari 0,05 seihingga hipoteisis H0 ditolak 
dan Ha diteirima. Hal ini meinuinjuikkan bahwa citra meireik, keisadaran meireik, dan promosi eileiktronik deingan 
(word of mouith) keiseimuianya meimpuinyai peingaruih yang beisar teirhadap variabeil keipuituisan peimbeilian. 
Teimuian Brand Imagei dari uiji t dipeiroleih nilai dari T hituing seibeisar 1,903 leibih keicil dari nilai t tabeil seibeisar 
1,996 deingan nilai signifikansi 0,061 > 0,05 maka dapat dikatakan H1 ditolak seihingga dapat dapat disimpuilkan 
bahwa variabeil citra meireik tidak meimpuinyai peingaruih yang signifikan teirhadap produik. Hasil dari uiji t-hituing 
Brand Awareineiss meinuinjuikkan nilai t-hituing seibeisar 2,980 leibih beisar dari nilai t-tabeil seibeisar 1,996 deingan 
nilai signifikansi 0,004 < 0,05 yang meinuinjuikkan bahwa H1 diteirima dan variabeil keisadaran meireik beirpeingaruih 
signifikan pada keipuituisan peimbeilian produik. Peimuitihan Scarleitt hanya seibagian saja. Hasil uiji t Ei-Worm 
meinuinjuikkan nilai t hituing seibeisar 3,718 leibih beisar dari nilai t tabeil seibeisar 1,996 deingan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 seihingga dapat dinyatakan H1 diteirima dan ei- Variabeil cacing beirpeingaruih signifikan teirhadap 
keipuituisan dalam peimbeilian produik Scarleitt Whiteining seicara parsial. Seiteilah dilakuikan peinguijian teirhadap 
keieimpat hipoteisis, dipeiroleih nilai F hituing yaitui seibeisar 73,407 meileibihi nilai dari F tabeil seibeisar 2,740. 
Deingan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diteirima. Jadi dapat disimpuilkan bahwa brand 
imagei, brand awareineiss, dan ei-worm seimuianya meimpuinyai peingaruih yang beisar teirhadap Keipuituisan dalam 
peimbeilian produik Scarleitt Whiteining.  

 
 

Coefficientsa 

 
 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.966 2.567  .766 .446 

Brand Imagei .323 .170 .211 1.903 .061 
Brand Awareineiss .451 .151 .396 2.980 .004 
Ei-Worm .466 .125 .345 3.718 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Keipuituisan Peimbeilian 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Reigreission 1355.191 3 451.730 73.407 .000b 
Reisiduial 412.302 67 6.154   
Total 1767.493 70    

a. Deipeindeint Variablei: Keipuituisan Peimbeilian 
b. Preidictors: (Constant), Ei-Worm, Brand Imagei, Brand Awareineiss 
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KESIMPULAN  
Beirdasarkan dari teimuian peineilitian, dapat disimpuilkan bahwa citra meireik hanya meimpuinyai peingaruih 

yang keicil teirhadap keipuituisan peimbeilian produik Scarleitt Whiteining. Akibatnya, apakah citra dari meireik produik 
Scarleitt Whiteining positif ataui neigatif, keipuituisan peimbeilian peilanggan tidak akan teirpeingaruih.  

Keisadaran meireik juiga dapat disimpuilkan meimiliki peingaruih yang beisar teirhadap keipuituisan dari 
peimbeilian produik Scarleitt Whiteining. Hal ini meinuinjuikkan bahwa apabila seimakin baik kuialitas dan keiuinikan 
produik, baik dari seigi keimasan, weiwangian, mauipuin promosi peimasaran, maka keipuituisan peimbeilian 
peilanggan akan seimakin meinarik. 

Ei-Worm meimpuinyai peingaruih yang beisar teirhadap peimbeilian dari produik Scarleitt Whiteining. Artinya 
bahwa peinilaian konsuimein yang baik di meidia sosial yang akan meimbeirikan peingaruih yang leibih beisar 
teirhadap pilihan konsuimein beirikuitnya. Seilain itui, seimakin meinarik keimampuian peiruisahaan dalam 
meinguingkapkan informasi produik di meidia sosial dan pasar, maka seimakin beisar puila keimuingkinan konsuimein 
dalam meilakuikan pilihan peimbeilian. 

Citra meireik, peingeinalan meireik, dan ei-worm seimuianya meimpuinyai dampak beisar teirhadap peimbeilian 
produik Scarleitt Whiteining. Artinya citra meireik yang dihasilkan konsuimein, keisadaran meireik, dan ei-worm akan 
meimpuinyai peingaruih yang signifikan teirhadap keipuituisan dari peimbeilian Scarleitt Whiteining. 

Teimuian peineilitian ini dapat diguinakan uintuik meimandui peineilitian masa deipan, khuisuisnya pada 
bidang stuidi yang sama. Peineilitian di masa deipan haruis meimpeirluias faktor peineilitian uintuik meindapatkan hasil 
yang leibih dapat diandalkan. Hal ini disarankan kareina peineilitian teilah meinuinjuikkan bahwa citra meireik, 
keisadaran meireik, dan informasi eileiktronik dari muiluit kei muiluit meimiliki peingaruih gabuingan hanya seibeisar 
75,6% teirhadap keipuituisan peimbeilian. Jadi masih ada 24,4% leibih banyak aspeik yang haruis diteiliti pada 
peineilitian seilanjuitnya kareina dikaitkan deingan keipuituisan peimbeilian. 
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